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  PT Cahaya Lestari Teguh Makmur (CLTM), awalnya adalah CV Central 

yang bergerak dibidang pabrik pengolahan sabun batangan merek Matahari yang 

berlokasi di Kedaton Bandar Lampung, berdiri sejak tahun 1975, kemudian 

berpindah lokasi di Jalan Gatot Subroto Bandar Lampung. Sekitar tahun 1995 

perusahaan mendirikan perseroan bernama PT Cahaya Lestari Teguh Makmur 

yang bergerak khusus dalam pendistribusian barang (distributor) barang 

kebutuhan rumah tangga (consumer good). PT Cahaya Lestari Teguh Makmur 

merupakan perusahaan distributor yang memiliki beberapa produsen atau 

prinsipal salah satunya PT Focus Distribusi Indonesia yang memproduksi minyak 

goreng.  

 Distribusi minyak goreng yang dilakukan oleh PT Cahaya Lestari Teguh 

Makmur belum memenuhi harapan. Masalah yang dihadapi PT Cahaya Lestari 

Teguh Makmur dalam melakukan distribusi minyak goreng yaitu kurangnya 

armada pengangkut, sehingga mengakibatkan keterlambatan pengiriman. 

Berdasarkan masalah tersebut, tujuan penulisan tugas akhir ini adalah (1) 

mengidentifikasi saluran distribusi minyak goreng dari PT Cahaya Lestari Teguh 

Makmur ke konsumen,  (2) mengevaluasi sistem pengangkutan minyak goreng 

yang tepat di PT Cahaya Lestari Teguh Makmur. Data yang digunakan adalah 

data primer dan sekunder, dengan menggunakan metode analisis menggunakan 

bagan alir (flowchart) kemudian diuraikan secara deskriptif.  
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 Berdasarkan hasil dan pembahasan dari tugas akhir ini menunjukkan 

bahwa (1) saluran distribusi minyak goreng yang digunakan oleh PT Cahaya 

Lestari Teguh Makmur memiliki presentase berbeda di tiap grup toko. Persentase 

terbesar dalam penjualan produk minyak goreng ditunjukkan pada grup toko pasar 

tradisional (general trade) sebesar 89,27% dan persentase terkecil ditunjukkan 

pada grup toko Institusi sebesar 3,97%. (2) evaluasi sistem pengangkutan minyak 

goreng yang efisien seperti penentuan rute, memastikan tersedianya armada 

pengangkut yang digunakan, dan perencanaan manajemen Sumber Daya Manusia 

(SDM) dimana manajemen menetapkan bagaimana perusahaan seharusnya 

mempersiapkan keadaan SDM sekarang ini menuju posisi SDM yang diinginkan 

di masa depan sebelum pengiriman dilakukan supaya tujuan pengiriman berjalan 

dengan efektif dan efisien. Penyaluran barang dapat berjalan dengan baik (efektif 

dan efisien) maka para pemakai saluran distribusi harus mampu menyediakan 

sarana transportasi disesuaikan dengan banyaknya jumlah barang yang akan 

dikirim dengan mempertimbangkan muatan dan jenis kendaraan yang digunkan 

disesuaikan misalnya dengan jumlah barang yang sedikit dapat dikirimkan dengan 

kendaraan yang ukurannya kecil. 
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